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1. Pada dasarnya, jabatan merupakan amanah yang pasti 
dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah Swt. Meminta 
dan/atau merebut jabatan merupakan hal yang tercela, apalagi 
bagi orang yang tidak mempunyai kapabilitas yang memadai 
dan/atau diketahui ada orang yang lebih kompeten. Dalam 
hal seseorang memiliki kompetensi, maka ia boleh 
mengusulkan diri dan berjuang untuk hal tersebut. 

2. Setiap calon pemimpin publik, baik legislatif, yudikatif, 
maupun ekskutif harus memiliki kompetensi (ahliyyah) dan 
kemampuan dalam menjalankan amanah tersebut. 

3. Dalam mencapai tujuannya, calon pemimpin publik tidak 
boleh mengumbar janji untuk melakukan perbuatan di luar 
kewenangannya. 

4. Calon pemimpin yang berjanji untuk melaksanakan suatu 
kebijakan yang tidak dilarang oleh syariah, dan terdapat 
kemaslahatan, maka ia wajib menunaikannya. Mengingkari 
janji tersebut hukumnya haram. 

5. Calon pemimpin publik dilarang berjanji untuk menetapkan 
kebijakan yang menyalahi ketentuan agama. Dan jika calon 



pemimpin tersebut berjanji yang menyalahi ketentuan agama 
maka haram dipilih, dan bila ternyata terpilih, maka janji 
tersebut untuk tidak ditunaikan.  

6. Calon pemimpin publik yang menjanjikan memberi sesuatu 
kepada orang lain sebagai imbalan untuk memilihnya maka 
hukumnya haram karena termasuk dalam ketegori risywah 
(suap). 

7. Pemimpin publik yang melakukan kebijakan untuk 
melegalkan sesuatu yang dilarang agama dan atau melarang 
sesuatu yang diperintahkan agama maka kebijakannya itu 
tidak boleh ditaati. 

8. Pemimpin publik yang melanggar sumpah dan/atau tidak 
melakukan tugas-tugasnya harus dimintai 
pertanggungjawaban melalui lembaga terkait dan diproses 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

9. Pemimpin publik yang tidak melaksanakan janji 
kampanyenya adalah berdosa, dan tidak boleh dipilih 
kembali. 

10. MUI agar senantiasa memberikan taushiyah kepada para 
pemimpin yang mengingkari janji dan sumpahnya.  

 
DASAR PENETAPAN  
1. Ayat-ayat Al-Qur’anul Karim: 

 

a. Ayat yang menunjukkan wajibnya menunaikan amanat: 

نَالنااسِأنَْ تَحْكُمُوابِِلْعَدْلِِِنَّاا﴿ للاهَيَأْمُركُُمْأنَْ تُ ؤَدُّواالْْمََانََّتِِِلىَأَهْلِهَاوَإِذَاحَكَمْتُمْبَ ي ْ للااإِنَّا
للاهَكَانَسَمِيعًابَصِيراً ا﴾هَنِعِماايعَِظُكُمْبِهِإِنَّا

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 



menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 
Maha melihat” (QS. an-Nisa: 58) 

نَأنَْ يَحْمِلْنَ هَا﴿ عَرَضْنَاالْْمََانةََعَلَىالسامَاوَاتوَِالَْْرْضِوَالْْبَِالفَِأبََ ي ْ هَاوَحََلََهَاوَأَشْفَقْناَإِنَّا الاْمِن ْ
كَُانَظلَُومًاجَهُولًاإِنْسَاناُِ  ﴾انَّا

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanatkepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan 
amat bodoh” (QS.Al-ahzab: 72) 

 ﴾وَأنَْ تُمْتَ عْلَمُوناَأمََانََّتِكُماْلَتََُونوُااللاهَوَالراسُولَوَتََُونوُاآَمَنُوايََأيَ ُّهَاالاذِيناَ﴿
“Hai orang-orang yangberiman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui”. (QS. al-Anfal: 27) 

 

b. Ayat yang menunjukkan wajibnya menepati janji dan sumpah: 

قُضُوااْلَأيْْاَنَ بَ عْدَتَ وكِْيْدِهَا﴿ ا﴾ وَأَوْفُوابعَِهْدِاللهِإِذَاعَاهَدْتُُوَْلاتََ ن ْ
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah itu sesudah 
meneguhkannya….” (An-Nahl: 91) 

لْعَهْدكََانََسَْئُ وْلاا ﴿  ﴾وَأَوْفُوابِِلْعَهْدِإِنَّا

“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai 
pertanggungjawabannya.” (Al-Isra: 34) 
 

c. Ayat tentang ketaatan kepada ulil amri: 

فَ رُدُّاتَ نَازَعْتُمْفِيشَيْء افَإِن اْيََأيَ ُّهَاالاذِينَءَامَنُواأَطِيعُوااللاهَوَأَطِيعُواالراسُولَوَأوُليِاْلْمَْرمِِنْكُماْ﴿
تُمْتُ ؤْمِنُونبَِاللاهِوَالْيَ وْمِاْلآخِرذَِلِكَخَيْروٌَأَحْسَنُ تَأْوِيْلاًاللاهاِإِلىَوهاُ نْكُن ْ  ﴾وَالراسُولِِِ



“Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah dan ta`atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. an-Nisa: 59) 

ف مَهِي اكُلااوَلَتُطِعاْ﴿  ﴾احَلا
“Dan janganlah kamu ikutisetiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina” (QS. al-Qalam: 10) 

 ﴾امْرُهُفُرُطاًوكََاناََهَوَاهاُوَات ابَ عاَوَلَتُطِعْمَنْأَغْفَلْنَاقَ لْبَ هُعَنْذكِْرنَّاَ﴿
“... dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 
adalah keadaannya itu melewati batas” (QS. al-Kahfi: 28) 

 
2. Hadis-hadis Rasulullah saw.: 

 

a. Nabi Besar Muhammad Saw. Bersabda mengenai larangan 
meminta-minta jabatan: 

ثَ نَاعَبْدُالراحََْنِ،بْ نُسَمُرةَاَ ثَ نَاالَْْسَنُ،حَدا ،حَدا ثَ نَاجَريِربُْ نُحَازمِ  نُ فَرُّوخَ،حَدا بَانُ ب ْ ثَ نَاشَي ْ حَدا
نَسَمُرةََلتََسْأَلاِ"ا :قاَللَِيرسَُولُللاهِصلىاللهعليهوسلم:قاَلاَ فإَِناكَإِناْالِإمَارةََ يََعَبْدَالراحَْنَِب ْ

هَاوَإِذَاحَلَفْتَ عَلَىيَمِين ا تَ عَلَي ْ هَاوَإِنْعُْطِيتَ هَاعَن ْغَيْرمَِسْألَةَ أعُِن ْ فَرأََياْأعُْطِيتَ هَاعَنْمَسْألَةَ وكُِلْتَإِليَ ْ
يَمِينِكَوَائْتاِلاذِيهُوَخَيْراٌ هَافَكَفِ رْعَن ْ ا)متفقعليه(."تَ غَيْرهََاخَيْراًمِن ْ

Dari Abdurrahman bin Samurah (radliyallahu ‘anhuma), ia berkata: 
Rasulullah Saw bersabda kepada saya: “wahai Abdullah bin 
Samurah, janglah kamu meminta jabatan, karena jika kamu 
diberikan jabatan karena permintaan amaka tanggungjawabnya akan 
dibebankan kepadamu. Namun jika kamu diangkat tanpa 
permintaan, maka kamu akan diberi pertolongan. Dan jika kamu 
melakukan sumpah, kemudian kamu melihat suatu yang lebih baik, 



bayarlah kaffarat sumpahmu dan lakukan yang lebih baik” (HR. 
Imam Bukhari dan Imam Muslim) 
 

عَبْدِاللاهاِ :اقَالاَابنمسعودرضياللهعنهاعَن ْ
اَسَتَكُونُ بَ عْدِيأثََ رةٌَوَأمُُورتٌُ نْكِرُونََّاَقاَلُوا:قاَلَرَسُولُللاهِصَلاىاللاهُعَلَيْهِوَسَلاماَ ،ايََرَسُولَللّااِ:إِنَّا

فَتَأْمُرُمَنْأَدْركََمِنااذَلِكاَ ".اتُ ؤَدُّونََّلْْقَاالاذِيعَلَيْكُمْوَتَسْألَُونََّللاهَالاذِيلَكُماْ:قاَلاَ؟كَي ْ
ا(متفقعليه)

Dari Abdullah bin Mas’ud radliyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: sesungguhnya akan terjadi setelahku kebijakan dan 
perkara yang kamu tidak menyukainya. Para sahabat bertanya: ya 
Rasulullah, bagi orang yang mendapati zaman itu apa yang harus 
dilakukan?. Rasul bersabda: mereka harus menjalankan kebenaran 
yang ada pada mereka dan memohon ampun Allah jika itu untuk 
kalian” (HR. Imam Bukhari dan Imam Muslim) 
 

b. Hadis Nabi yang mengingatkan mengenai kompetensi dalam 
hal kepemimpinan: 

ا :قالليرسولللهصلىاللهعليهوسلم :عنأبيذررضياللهعنهقال
اا "يَأبِذرإنيأراكضعيفاوإنيأحبلكماأحبلنفسيلتأمرنعلىاثنينولتولينماليتيم"
ا(ارواهمسلم)

Dari Abu Dzar radliyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah Saw 
bersabda kepadaku: Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu 
lemah (tidak tegaan karena kelembutan hatinya). Aku menyayangimu 
seperti diriku sendiri. Janganlah engkau memerintah atas dua orang 
dan jangnlah engkau mengatur harta anak yatim” (HR. Imam 
Muslim)  
 



 ":قلتيارسولللهألتستعملنيفضرببيدهعلىمنكبيثمقال :عنأبيذررضياللهعنهقال
يَأبِذرإنكضعيفوإنَّاأمانةوإنَّايومالقيامةخزيوندامةإلمنأخذهابحقهاوأديَلذيعليا

ا(رواهمسلم)اا"هفيه
Dari Abu Dzar radliyallahu ‘anhu, ia berkata: saya bertanya: Ya 
Rasulullah, tidakkah saya diberi tanggungjawab (mengangkat sebagai 
pejabat). Kemudian Rasul dengan tangannya menepuk kedua pundak 
saya, kemudian bersabda: wahai Abu Dzar, sesungguhnya kamu 
lemah (lemah lembut), sesungguhnya jabatan itu adalah amanah dan 
di hari kiamat bisa membuat malu dan menyesal kecuali orang yang 
mengambilnya karena haknya dan ia melaksanakan kewajiban-
kewajibannya” (HR. Imam Muslim) 
 

c. Hadis Nabi yang mewanti-wanti agar tidak memberikan 
amanah kepemimpinan kepada orang yanag tidak memiliki 
kompetensi: 

اعَنْأبَيِهُرَيْ رةََقاَلقََالَرسولللا (اص)ا
دَالَْْمْرُإلِىَغَيْرأِهَْلِهِفَانْ تَظاِ ذَاوُسِ  فَإِضَاعَتُ هَاقاَلَِِ رْالفإَِذَاضُيِ عَتْالْْمََانةَُفاَنْ تَظِرْالسااعَةَقاَلَكَي ْ

ا(ارواهالبخاري)ااسااعَةاَ
Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: jika amanah 
disia-siakan maka tunggulah datangnya kehancuran. Ia bertanya: 
bagaimana menyia-nyiakannya? Jawab Rasul: jika pemerintah di 
berikan kepada selain ahlinya, maka tunggulah kehancuran. (HR. 
imam Bukhari) 
 

d. Hadis Nabi yang menegaskan larangan memilih pemimpin 
sekedar karena dunia: 

اقالالْعمشاعن ايقولأبِصالْسمعت:ا ارضياللهعنهيقولاأبِهريرةاسمعت:ا
اللهصلىاللهعليهوسلمرسولقال: :اا
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ثلثةلينظراللهإليهميومالقيامةوليزكيهمولهمعذابأليم،رجلكانلهفضلماءبِلطريق"
فمنعهمنابنالسبيل،ورجلبايعإماماليبايعهإللدنيافإنعطاهمنهارضيوإنلميعطهمنه
اسخط،ورجلأقامسلعتهبعدالعصرفقالواللهالذيلإلهغيرهلقدأعطيتبهاكذاوكذافا

اصدقهرجلثمقرأهذهالآية اإنَّلذينيشترونبعهداللهوأيمانَّمثمناقليل"ا "اا
ا(ارواهالبخاري)

Dari A’masy, ia berkata: saya mendengar Abu Shaleh berkata: saya 
mendengan Abu Hurairah berkata: Rasulullah Saw. bersabda: ada 
tiga golongan orang yang tidak akan dilihat oleh Allah di hari kiamat, 
dan tidak mereka tidak dibersihkan dan bagi mereka siksa yang pedih, 
yaitu: orang yang mempunyai kelebihan air di jalan dan ia menghalangi 
para ibnu sabil (orang yang sedang dalam perjalanan) untuk 
mendapatkannya, orang yang membaiat pemimpin semata untuk 
tujuan dunia, jika karena baiat tersebut pemimpin itu memberinya 
sesuatu maka ia ridha namun jika jika tidak diberi imbalan maka ia 
akan membecinya, orang yang menggelar dagangannya setelah waktu 
ashar kemudian ia berkata: demi Allah yang tiada Tuhan selainNya 
saya telah menambahi pada dagangan tersebut ini dan itu kemudian 
seseorang membenarkannya. Kemudian Beliau membaca ayat berikut: 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 
berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 
pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. bagi 
mereka azab yang pedih”. (HR. imam Bukhari) 
 

e. Hadis Nabi saw yang menegaskan wajibnya taat pada 
pemimpian: 

اسْمعَُواوَأَطِيعُواوَإِنَّْسْتُ عْمِلَحَبَشِيٌّكَأنَ ارأَاْ:عَنْأنََسِبْنِمَالِك عَنْالنابِيِ صَلاىاللاهُعَلَيْهِوَسَلامَقَالاَ
ا(رواهالبخاري)ااسَهُزَبيِبَةاٌ



“Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhuma, dari Nabi Saw. beliau 
bersabda: patuh dan taatlah (pada pemimpin) walaupun ia seorang 
Habasyi yang berkulit hitam dan berambut keriting kecil-kecil (seperti 
ada kismis di kepalanya)” (HR. imam Bukhari) 
 

يَ عْصِنِيفَقَدعْاَ:اعَنْأبَيِهُرَيْ رةََعَنْالنابِيِ صَلاىاللاهُعَلَيْهِوَسَلامَقَالاَ مَنْأَطاَعَنِيفَقَدْأَطاَعَاللاهَوَمَن ْ
يَ عْصِالْْمَِيرفََ قَدْعَصَانِا،صَىاللّااَ يُطِعْالَْْمِيرفََ قَدْأَطاَعَنِيوَمَن ْ ا(رواهمسلم)ااوَمَن ْ

“Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi Saw. beliau 
bersabda: barangsiapa taat kepadaku maka ia taat kepada Allah, dan 
barangsiapa durhaka kepadaku maka ia durhaka kepada Allah, 
barangsiapa taat pada pemimpinnya maka ia taat kepadaku, dan 
barangsiapa durhaka pada pemimpinnya maka ia durhaka 
kepadaku” (HR. imam Muslim) 
 

ئًافَ لْيَصْبِعَْلَيْهِفَإِنَّااُ عَن ْرَسُولِللاهِصَلاىاللاهُعَلَيْهِوَسَلامَقَالَمَنْكَرهمَِنْأمَِيرهِِشَي ْ لَيْسَأاَعَنْابنِْعَبااس 
مَاتََيِتَةًجَاهِلِياةاً نْالسُّلْطاَنِشِبِْاًفَمَاتَ عَلَيْهِإِلا ا(رواهمسلم)ااحَدٌمِنْالنااسِخَرَجََِ

“Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, dari Rasulullah Saw. beliau 
bersabda: barangsiapa tidak menyukai salah satu kebijakan 
pemimpinnya maka bersabarlah atasnya, karena sesungguhnya tidak 
ada seorangpun yang keluar dari pemimpin negara kemudian ia mati, 
maka ia mati dalam keadaan jahiliyah”. (HR. Imam Muslim) 
 

سَُولَللاهِصَلاىاللاهُعَلَيْهِوَسَلاماَ نَاأاُ:فَ قَالاَ،سَألََسَلَمَةُبْ نُ يَزيِدَالْْعُْفِيرُّ عَلَي ْ يََنبَِيااللاهِأَرأَيَْ تَإِنْ قَامَت ْ
هُثمُاسَأَلَهفُاِ هُثمُاسَأَلَهفَُأَعْرَضَعَن ْ يالثااامَراَءيَُسْألَُونََّحَقاهُمْوَيَمنَْ عُونََّحَقانَافَمَاتَأمُْرُنََّفأََعْرَضَعَن ْ

وَقاَلَسْمَعُواواَ نُ قَيْس  اَعَلَيْهِمْمَاحَُِ لُواوَعَلَيْكُمْمَاحاُنيَِةِأوَْفِيالثاالثِةَِفَجَذَبََاُلَْْشْعَثُ ب ْ أَطِيعُوافإَِنَّا
ا(رواهمسلم)اامِ لْتُماْ

“Salamah bin Yazid al-Ju’fi bertanya kepada Rasulullah Saw: wahai 
nabi Allah, bagaimana menurut engkau jika ditetapkan atas kami 
seorang pemimpin yang menuntut haknya dan menghalangi hak kami, 



apa yang harus kami perbuat. Kemudian Rasulullah tidak 
menghiraukannya. Kemudian ia bertanya lagi. Rasulullah melakukan 
hal yang sama, tidak menghiraukannya. Kemudian ia bertanya lagi 
yang kedua atau ketiga kali. Kemudian ia dicengkeram oleh Asy’ats 
bin Qais. Dan beliau bersabda: patuh dan taatlah (pada pemimpin) 
karena atasnya diembankan tanggungjawab, dan atas kalian 
diwajibkan tanggungjawab kalian”. (HR. imam Muslim) 
 

اعَنْأبَىِهُرَيْ رةََأنَ ارَسُولَللّااِ ا-اصلىاللهعليهوسلما-ا
قاَلَ»سَيَلِيكُمْبَ عْدِىوُلةٌَفَ يَلِيكُمُالْبَُِّبِبِ هِِوَالْفَاجِربُفُِجُورهِِفَاسْمعَُوالَهمُْوَأَطِيعُوافِيمَاوَافَ قَالاْ

.احَقاوَصَلُّواوَراَءَهُمْفَإِنَْحْسَنُوافَ لَكُمْوَلَهمُْوَإِنَْسَاءُوافَ لَكُمْوَعَلَيْهِمْ«
ا(رواهالدارقطنيوالطبِان)

Rasulullah Saw bersabda : “Kamu akan menemukan setelah aku 
(kelak) seorang pemimpin yang melakukan kebaikan untukmu dengan 
kebaikannya, ia berlaku zalim dengan kezalimannya, maka kamu 
dengarkanlah mereka dan kamu taatilah (perintahnya) segala apa saja 
yang hak (yang tidak bertentangan dengan syari’at) dan shalatlah 
kamu dibelakang mereka, maka jika perbuatan mereka itu baik 
maka itu untuk kamu dan untuk mereka, dan jika mereka 
melakukan kejahatan, maka itu akan menimpamu dan merekalah 
yang akan memikulnya (yang bertanggung jawab)” (HR. ad-Daru 
Quthni dan at-Thabrani) 
 

f. Hadis Nabi saw yang menegaskan larangan ketaatan pada 
pemimpin yang memerintahkan kemaksiatan 

ثبِْحَدِيا عَنْجُنَادَةَبنِْأبَيِأمَُياةَقاَلَدَخَلْنَاعَلَىعُبَادَةَبنِْالصاامِتِوَهُوَمَريِضٌقُلْنَاأَصْلَحَكَاللاهُحَدِ 
فَعُكَاللاهُبِهِسَمِعْتَ هُمِنْالنابِيِ صَلاىاللاهُعَلَيْهِوَسَلامَقَالَدَعَانََّالنابِيُّصَلاىاللاهُعَلَيْهِوَساَ باَلامَفاَث يَ ن ْ

نَاأنَْ بَايَ عَنَاعَلَىالسامْعِوَالطااعَةِفِيمَنْشَطِنَاوَمَكْرَهِنَاوَعُسْرنََِّوَيُسْراِ ايَ عْنَاهُفَقَالفَِيمَاأَخَذَعَلَي ْ



أنَْتَروَْاكُفْراًبَ وَاحًاعِنْدكَُمْمِنْاللاهِفِيهِبُِهَْاناٌ نَاوَأنَْلَنُ نَازعَِالَْْمْرأَهَْلَهُإِلا انََّوَأثََ رةًَعَلَي ْ
ا(رواهالبخاريومسلم)

“dari Junadah bin Abi Umayah, ia berkata: saya menjenguk Ubadah 
bin Shamit ketika ia sakit. Kami berkata: semoga engkau 
disembuhkan oleh Allah, ceritakanlah sebuah hadis Rasulillah yang 
bermanfaat bagimu. Ia berkata: Nabi Saw memanggil kami, 
kemudian kami berbaiat kepadanya. Kemudian beliau bersabda: 
berbaiatlah untuk tunduk dan taat (kepada pemimpin) dalam 
keadaan sehat, sakit, sulit, lapang, dan kebijakan yang tidak 
menguntungkan kami, dan tidak menentang perintahnya kecuali 
memerintahkan kekufuran yang nyata”. (HR. imam Bukhari dan 
imam Muslim) 
 

اقالابنعمراعن :اقالرسولللهصلىاللهعليهوسلم:ا
السمعوالطاعةعلىالمرءالمسلمفيماأحبوكرهمالميؤمربمعصية،فإنمربمعصيةفلسمععليهوا

ا(وابنماجهالترمذيرواه)اطاعةل
“dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda: seorang muslim agar patuh dan taat (terhadap pemimpin), 
baik ia suka atau benci, selagi tidak diperintah untuk maksiat. Jika 
diperintah untuk maksiat maka tidak patuh dan taat (terhadap 
perintah itu)”. (HR. at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 
 

عَلِي  عَنْالنابِيِ صَلاىاللاهُعَلَيْهِوَسَلامَقَالاَ الَطاَعَةَلِمَخْلُوق فِيمَعْصِيَةِاللاهِعَزاوَجَلاا:عَن ْ
ا(رواهأحَدا)

“dari Ali radhiyallahu’anhu, dari Nabi Saw, beliau bersabda: tidak 
ada ketaatan kepada makhluk (pemimpin) yang memerintahkan 
kemaksiatan kepada Allah ‘azza wajalla” (HR. imam Ahmad) 
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اُعَلَيْهِاوَسَلامَاقاَلَاالسامْعُاوَالطااعَةُا اُعَنْهُاعَنْاالنابِِ اصَلاىااللّا ارَضِيَااللّا عَنْاعَبْدِااللّاِ
اوكََرهَِامَاالََْايُ ؤْمَرْابمعَْصِيَة افإَِذَااأمُِرَابمعَْصِيَة افَلَاسَمْعَاااعَلَىاالْمَرْءِاالْمُسْلِمِافِيمَا أَحَبا

ا)رواهاالبخاري(اااوَلَاطاَعَةاَ
“Dari Abdullah RA, nabi saw. bersabda: “seorang muslim akan 
mendengar dan patuh terhadap (perintah) yang dia suka atau benci 
selagi ia tidak diperintah terhadap kemaksiatan, jika diperintah 
(untuk melakukan) maksiat maka tidak (harus) mendengar dan 
menaati (perintah tersebut). (HR. Al-Bukhari) 
 

g. Hadis Nabi saw mengenai cidera janji 

اوَسَلامَقَالاَعَلَيْهاِعَنْأبَيِهُرَيْ رةََأنَ ارَسُولَللاهِصَلاىاللاهاُ :اآيةَُالْمُنَافِقِثَلَثاٌ:ا
ثَكَذَبَ،وَإِذَاوَعَدَأَخْلَفَ،وَإِذَااؤْتَُنَِخَاناَ ا)رواهامسلم(اااإِذَاحَدا

 “Tanda-tanda munafik ada tiga; apabila berbicara dusta, apabila 
berjanji mengingkari, dan apabila dipercaya khianat.” (HR. imam 
Muslim)  
 

عَبْدِاللاهِبْنِعَمْر وقاَلاَ اعَن ْ :اقاَلَرَسُولُللاهِصَلاىاللاهُعَلَيْهِوَسَلاماَ:ا
هُناكَانَ تْفِيهِخَلاةٌمِنْنِفَاق حَتاىيَدَعَهَا :اأرَْبَ عٌمَنْكُنافِيهِكَانََّنَُافِقًاخَالِصًاوَمَنْكَانَ تْفِيهِخَلاةٌمِن ْ

ثَكَذَبَ،وَإِذَاعَاهَدَغَدَرَ،وَإِذَاوَعَدَأَخْلَفَ،وَإِذَاخَاصَمَفَجَراَ اإِذَاحَدا
ا(مسلمالبخاريوارواه)

Empat hal bila ada pada seseorang maka dia adalah seorang munafiq 
tulen, dan barangsiapa yang terdapat pada dirinya satu sifat dari empat 
hal tersebut maka pada dirinya terdapat sifat nifaq hingga dia 
meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia khianat, jika 
berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika berseteru curang. 
(HR. imam Bukhari dan imam Muslim) 
 

3. Kaidah Fikih 



اتصرفالِمامعلىالرعيةمنوطبالمصلحةا
“Kebijakan pemimpin atas rakyatnya harus diselaraskan dengan 
kemaslahatan” 
 

4. Pendapat Para Ulama, sbb: 
 

a. Pernyataan Abu Bakar RA. ketika pidato pertama setelah 
ditetapkan sebagai khalifah: 

"أيهااالناساإناأحس ن افأعينوناوإناأس أفافقومونا...اأطيعونامااأطع اا
اطاعةالياعليكم"اللهافيكمافأناعصيتهافلاا

“Wahai sekalian manusia, jika aku dalam kebaikan maka bantulah 
aku dan jika aku buruk maka ingatkanlah aku ... taatilah aku selagi 
aku menyuruh kalian taat pada Allah, dan jika aku memerintahkan 
kemaksiatan maka jangaan taati aku” 
 

b. Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam kitab Fathul Bari ‘ala Sahih al-
Bukhari, hlm. 5/290 menyatakan:  

اقالهالكرمان،وقاللمهلبا،أنوعدالمرءكالشهادةعلىنفسه :اا
اإنجازالوعدمأموربَمندوبإليهعندالْميعوليسبفرضاه ا .اا

.ااونقللِجَاعفيذلكمردودفإنَّلخلفمشهورلكنالقائلبهقليل
اوقالبنعبدالبِوابنالعربا اا اأجلمنقالبهعمربنعبدالعزيز:ا اا اوعنبعضالمالكية.ا :اا

 إنَّرتبطالوعدبسببوجبالوفاءبَوإلفل،
Bahwa janji seseorang itu bagaikan kesaksian atas dirinya, demikian 
menurut Al-Kirmani. Al-Mihlab menyatakan bahwa memenuhi janji 
itu diperintahkan dan disunnahkan bagi semua muslim tapi tidak 
diwajibkan... yang mengatakan bahwa pendapat tersebut adalah 
kesepakatan ulama (ijma’) maka harus ditolak karena telah populer 
bahwa dalam masalah ini ada perbedaan pendapat, tetapi yang 
mengatakan demikian sangatlah sedikit.  Ibnu Abdil Bar dan Ibnul 



Arabi berkata bahwa pendapat yang mewajibkan pelaksanaan janji 
antara lain Umar bin Abdul Aziz. Sebagian ulama mazhab Maliki 
berkata: Apabila janji itu berkaitan dengan sebab tertentu maka wajib 
dipenuhi, apabila tidak maka tidak wajib. 
 

c. Pendapat Imam Ibnu Nujaim al-Misri dalam  al-Asybah wan 
Nazhair, (Makkah al-Mukarramah: Nizar Mushthafa al-Baz, 
1418 H/1997 M), Cet. ke-2, Jilid I, h. 124: 

لاإِذَاوَاإِذَاكَانفَِعْلُْلِِمَامِبَْنِيًّاعَلَىالْمَصْلَحَةِفِيْمَايَ تَ عَلاقُبِاْلْمُُوْراِلْعَاماةِلَمْيُ نَ فاذْأمَْرُهُشَرْعًاإاِ
افَ قَهاُ افإَِنْْاَلَفَهُلَمْيُ نَ فاذاْ.ا بَابِِِحْيَاءِالْمَوَافاِ.ا :اوَلِهذََاقاَلَْلِِمَامُأبَُ وْيُ وْسُفَفِيْكِتَابِِلْخرَاَجَِِن ْ

يَدِأَحَد إِلابِحَقِ ثاَبتِ مَعْرُوْف ا ئًامِن ْ  .اوَليَْسَلِلِإمَامِأنَْ يُخْرجَِشَي ْ
“Jika tindakan Imam itu didasarkan kepada kemaslahatan untuk 
kepentingan umum maka menurut Syara’ perintahnya itu tidak dapat 
dilaksanakan kecuali sesuai dengan kepentingan umum tersebut. Jika 
bertentangan maka tidak boleh dilaksanakan. Dalam hal ini, Imam 
Abu Yusuf dalam kitabnya al-Kharraj pada bab Ihya’u al-mawat 
menyatakan: Imam (pemerintah) tidak boleh mengeluarkan apapun 
dari tangan siapapun kecuali dengan hak (aturan) yang tetap dan cara 
yang ma’ruf”. 
 

d. Pendapat Imam al-Thabary dalam Tafsir al-Thabariy (juz 
9/453) 

:ا،يعني"أوفوابِلعقود"
أوفوابِلعهودالتيعاهدتَوهارباكم،والعقودالتيعاقدتَوهاإيَه،وأوجبتمبهاعلىأنفسكم
حقوقاً،وألزمتمأنفسكمبهاللهفروضًا،فأتَُّوهابِلوفاءوالكمالوالتمامِنكمللهبماألزما
كمبها،ولمنعاقدتَوهمنكم،بماأوجبتموهلهبهاعلىأنفسكم،ولتنكُثوُهافتنقضوهابعد

ا.....اااتوكيدها
“arti ayat “dan penuhilah akadmu” adalah dan laksanakanlah 
sumpah yang telah engkau sumahkan atas nama Tuhanmu, dan 



kontrak yang telah engkau sepakati, dan telah engkau wajibkan atas 
diri kalian, dan telah engkau haruskan diri kalian karena Allah, 
maka sempurnakanlah pelaksanaan atas sumpah yang telah engkau 
ucapkan karena Allah, dan patuhilah akad yang telah engkau buat, 
dan jangan kalian merusak dan mencederainya setelah 
memperkuatnya..” 
 

e. Pendapat Imam an-Nawawi dalam Kitab Al-Adzkar al-
Nawawiyah, hal. 271  
وقدأجَعالعلماءعلىأنَّنوعدإنسانَّشيئاليسبمنهىعنهفينبغىأنيفىبوعدهوهلذلكواجبأا
مِستحبفيهخلفبينهمذهبالشافعىوأبوحنيفةوالْمهورإلىأنَّمستحبفلوتركهفاتتهال

افضلوارتكبالمكروهكراهةتنزيهشديدةولكنليأثموذهبجماعةإلىأنَّواجب
“Dan Ulama telah bersepakat (ijma’) bahwa sesungguhnya orang yang 
berjanji kepada orang lain terhadap hal-hal yang tidak dilarang maka 
ia sebaiknya menunaikan janjinya. Apakah itu hukumnya wajib atau 
sunnah?, ada perbedaan pendapat tentang itu. Imam as-Syafi’i, imam 
Abu Hanifah dan sebagian besar ulama mengatakan hukumnya 
sunnah. Jika ia meninggalkan janjinya maka ia tidak mendapat 
keutamaan dan mendapat kemakruhan yang sangat, tetapi tidak 
berdosa. Para ulama lainnya berpendapat kalau melaksanakan janji 
hukumnya wajib” 
 

f. Pendapat Imam al-Qarafi al-Maliki dalam Kitab Al-Furuq 
(4/76): 

اعلمأنكلمنوليوليةالخلفةفمادونَّاإلىالوصيةليحللهأنيتصرفإلبجلبمصلحة،أودرءا
"ااا،ولقولهعليهالسلم{ااااوَلتََ قْرَبوُامَْالَلْيَتِيمِإِلابِِلاتِيهِيَأَحْسَناُ}اامفسدةلقولهتعالا

 اه ا"ا..ااااولمينصحفالْنةعليهحرام,اااامنوليمنأمورأمتيشيئاثملميجتهدلهم
Ketahuilah bahwa siapapun yang memiliki kekuasaan, mulai dari 
khilafah hingga yang terkecil yaitu wasiat, tidak boleh berbuat kecuali 
yang membawa maslahat atau mencegah mafsadat, berdasarkan firman 



Allah (Qs. Al Isra':34), dan hadits Rasulullah saw.: barangsiapa yang 
diberi amanah (berupa kekuasaan) atas umatku, kemudian tidak 
bersungguh-sungguh untuk (kemaslahatan) mereka, dan tidak memberi 
nasihat buat mereka, maka haram baginya untuk masuk ke dalam 
surga. 
 

g. Pendapat Ibn Nujaim al-Hanafî dalam Kitab “al-Asybâh wa al-
Nazhâir halaman 139: 

تصرفالقاضيفيمالهفعلهفيأموالليتامى،والتركاف،والْوقافمقيدبِلمصلحة،فإنلميا
  . كنمبنياعليهالميصح

Perbuatan hakim yang boleh dalam harta anak yatim, harta warisan 
dan wakaf, terikat dengan maslahat, sehingga apabila tidak dibangun 
atas maslahat, maka tidak boleh. 
 

h. Pendapat Imam al-Zarkasyî al-Syâfi’i dalam al-Mantsûr fi al-
Qawâid juz 1/309: 

اتصرفالِمامعلىالرعيةمنوطبالمصلحةنصعليه اا  : قاللفارسيفيعيونَّلمسائل:ا
 . انتهى “منزلةالولي مناليتيم:اااامنزلةالواليمنالرعية:ا"اقاللشافعي رحَهالله 

Perbuatan imam terhadap rakyat bergantung kepada maslahat, 
sebagaimana penegasan Imam Syafi'i. Al-Farisi menyampaikan dalam 
'Uyun al-Masa'il dari Imam al-Syafi'i: kedudukan seorang pemimpin 
atas rakyatnya sama dengan kedudukan wali yatim atasnya. 
 

i. Pendapat Imam Ibnu Nujaim al-Hanafi dalam al-Asybâh wa 
al-Nazhair, hal 124: 

لاإِذَاوَاإِذَاكَانفَِعْلُْلِِمَامِبَْنِيًّاعَلَىالْمَصْلَحَةِفِيْمَايَ تَ عَلاقُبِاْلْمُُوْراِلْعَاماةِلَمْيُ نَ فاذْأمَْرُهُشَرْعًاإاِ
افَ قَهاُ افإَِنْْاَلَفَهُلَمْيُ نَ فاذاْ.ا بَابِِِحْيَاءِالْمَوَافاِ.ا :اوَلِهذََاقاَلَْلِِمَامُأبَُ وْيُ وْسُفَفِيْكِتَابِِلْخرَاَجَِِن ْ

يَدِأَحَد إِلابِحَقِ ثاَبتِ مَعْرُوْف ا ئًامِن ْ  .اوَليَْسَلِلِإمَامِأنَْ يُخْرجَِشَي ْ



Apabila perbuatan imam pada perkara-perkara umum dibangun di 
atas maslahat, maka secara syar'i keputusannya tidak dilaksanakan 
kecuali jika sesuai dengan maslahat, sehingga apabila menyelisihi, 
tidak akan dilaksanakan. Oleh karena itu, Imam Abu Yusuf dalam 
Kitab al-Kharaj, Bab Tentang Menghidupkan Tanah Mati berkata: 
seorang penguasa tidak boleh mengeluarkan sesuatu dari tangan 
seseorang, kecuali dengan hak yang benar dan pasti. 
 

j. Pendapat Ibnu Ruslan dalam az-Zubad, bait ke 30: 

اخروجناعلىولي الْمرا#ااااولميجزفيغيرمحضالكفر
Dan tidak boleh selain alasan (perintah) kufur # keluar dari (taat 
dan patuh pada) pemimpin 
 

k. Pendapat dalam “Mawahib as-Shomad, h 8” 

الْمرابِتفاقاإناكاناعادلاااولَا الكفراخروجنااعلىاوليا يجزافياغيرامحضا
وعلىاالْصحاإناكاناجائرااإذالايشترطافياالِماماأنايكونامعصومااولَايزلا
السلفاينقادونالهمالايروناالخروجاعليهمامعاظهوراذلكاوانتشارهامنهماولْنا

االِمامالاينعزلابِلفسقابخلفاالقاضي،ا
Selain alasan kekafiran tidak bolehkeluar dari (ketaatan) kepada ulil 
amri, para ulama sepakat hal itu jika ulil amri adil, dan menurut 
pendapat yang lebih shahih walaupun ulil amri tidak adil, karena 
tidak disyaratkan bagi pemimpin untuk ma’shum, dan para ulama 
salaf senantiasa mengkritik pemimpin yang seperti ini dan tidak keluar 
dari padanya walaupun nampak dan tersebar ketidak adilannya, 
karena sesungguhnya pemimpin tidak dikucilkan karena ia fasiq, 
berbeda dengan hakim (qadhi). 

 
Pesantren At-Tauhidiyah, Tegal, 9 Juni 2015 
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